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ABSTRACT

Environmental degradation and the weakening of intangible
heritage have renewed interest in how ritual sustains relations
among culture, community, and nature. Yet its role in
reproducing environmental ethics and eco-cultural resilience
remains underexamined. This study examines the Misalin
tradition in Galuh, West Java, as living ecological heritage
linking collective memory, ritual practice, and ecological values.
Using a qualitative case study within a constructivist-
interpretivist framework, data were gathered through
participant observation, in-depth interviews with customary
leaders, religious figures, residents, and government officials,
and documentary analysis. The findings show that Misalin
operates as a cultural institution through which ritual symbols,
collective participation, sacred landscapes, and religious
meanings transmit environmental ethics across generations. The
ritual strengthens social cohesion, sustains cultural memory,
legitimizes ecological responsibility, and supports community
resilience amid socio-cultural change. The study advances
heritage scholarship by proposing living ecological heritage as a
framework for understanding how collective ritual practice
reproduces environmental ethics and eco-cultural resilience. It
also offers policy relevance for culturally grounded heritage
governance.
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‘ M) Check for updates ‘

PenDAanULUAN

Perubahan iklim, degradasi ekosistem, hilangnya keanekaragaman hayati,
dan meningkatnya tekanan terhadap komunitas lokal telah mengubah cara
pandang terhadap hubungan antara manusia, budaya, dan lingkungan. Dalam

dua dekade terakhir, berbagai lembaga terkemuka menegaskan bahwa
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keberlanjutan tidak dapat dicapai hanya melalui pendekatan ekologis dan
teknologi, karena ketahanan lingkungan sangat dipengaruhi oleh sistem
pengetahuan, nilai budaya, serta praktik sosial yang berkembang di tingkat
komunitas (UNESCO, 2020; Heritage & Rii, 2020; Labadi et al., 2021; Sudarto et
al,, 2024). Perspektif tersebut menempatkan budaya sebagai dimensi
fundamental pembangunan berkelanjutan, di mana praktik-praktik budaya
berfungsi sebagai mekanisme yang membentuk etika lingkungan, memperkuat
kohesi sosial, dan menjaga kesinambungan hubungan antara masyarakat dengan
lanskap ekologisnya (Rosetti et al., 2022; Meissner, 2021; Alfarizi et al., 2025;
Antoni et al., 2025; Nuraini et al., 2025). Perubahan orientasi ini menunjukkan
bahwa isu pelestarian budaya tidak lagi dipahami sebagai wupaya
mempertahankan artefak masa lalu, melainkan sebagai bagian dari strategi
adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial dan lingkungan yang
semakin kompleks.

Perkembangan tersebut mendorong transformasi paradigma dalam kajian
Intangible Cultural Heritage (ICH). Sejak diadopsinya Convention for the
Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage, UNESCO menempatkan praktik
sosial, ritual, pengetahuan tradisional, dan ekspresi budaya sebagai warisan
hidup (living heritage) yang terus direproduksi melalui partisipasi masyarakat
lintas generasi (UNESCO, 2020; Heritage & Rii, 2020; Sugiarto et al., 2026). Dalam
perspektif ini, keberlanjutan warisan budaya bergantung pada kemampuan
komunitas mempertahankan proses pewarisan nilai, pengetahuan, dan praktik
kolektif yang tetap relevan terhadap perubahan zaman. Kajian mutakhir
memperlihatkan bahwa ritual tradisional berkontribusi terhadap penguatan
identitas lokal, tata kelola sumber daya, revitalisasi pengetahuan ekologis, serta
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan (Berkes et al., 2000; Berkes & Ross,
2013; Cui et al., 2024; Zhang et al., 2024; Shakya & Vagnarelli, 2024; Sudarto et al.,
2024; Nafilah et al., 2025; Liu & Song, 2025). Dengan demikian, warisan budaya
takbenda dipahami sebagai sistem sosial yang terus bertransformasi melalui
interaksi antara memori kolektif, praktik budaya, dan konteks ekologis tempat
komunitas tersebut hidup.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai warisan budaya
takbenda masih berorientasi pada inventarisasi tradisi, konservasi budaya, atau
pembentukan identitas lokal (Qiu et al.,, 2022; Wasela, 2023; Li et al., 2025;
Poplawska, 2025; del Valle, 2026). Pendekatan tersebut telah menghasilkan
pemahaman yang penting mengenai fungsi sosial warisan budaya, namun masih

menyisakan ruang konseptual mengenai bagaimana praktik ritual secara konkret
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mereproduksi etika lingkungan dan membangun ketahanan budaya-ekologis
(eco-cultural resilience) dalam kehidupan masyarakat kontemporer (Labadi et al.,
2021; Rosetti et al.,, 2022; Meissner, 2021). Beberapa penelitian terbaru mulai
mengaitkan warisan budaya dengan keberlanjutan dan resiliensi komunitas
(Oflazoglu & Dora, 2024; Cui et al., 2024), tetapi mekanisme sosial yang
menjelaskan hubungan antara ritual kolektif, pewarisan nilai ekologis, dan
keberlanjutan budaya masih memerlukan penjelasan yang lebih mendalam.
Kondisi tersebut membuka ruang bagi pengembangan perspektif yang
memandang ritual sebagai praktik sosial yang secara aktif mereproduksi
hubungan antara manusia, budaya, dan lingkungan dalam kerangka living
ecological heritage.

Perkembangan paradigma living heritage telah menggeser pemahaman
mengenai warisan budaya dari objek yang dilestarikan menuju praktik sosial
yang terus diproduksi melalui keterlibatan komunitas. Smith (2006) menegaskan
bahwa warisan budaya memperoleh makna melalui proses sosial yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, bukan semata-mata melalui
keberadaan situs atau artefak. Perspektif tersebut kemudian diperluas oleh Bell
(1991) dan Grimes (2014) yang memandang ritual sebagai ritual practice, yakni
tindakan sosial yang secara aktif membentuk hubungan antara manusia, ruang,
nilai, dan pengalaman kolektif. Dalam kerangka ini, ritual tidak diposisikan
sebagai peninggalan masa lampau yang dipertahankan secara pasif, melainkan
sebagai proses reproduksi budaya yang memungkinkan suatu komunitas
menafsirkan kembali nilai-nilai yang dianggap penting dalam menghadapi
perubahan sosial dan ekologis. Penelitian mutakhir memperlihatkan bahwa
praktik ritual berkontribusi terhadap keberlanjutan warisan budaya melalui
penguatan partisipasi masyarakat, inovasi lokal, dan tata kelola komunitas yang
adaptif (Shakya & Vagnarelli, 2024).

Dalam perspektif antropologi interpretatif, Geertz (2017) menjelaskan
bahwa simbol-simbol budaya membentuk kerangka makna yang mengarahkan
cara masyarakat memahami dunia dan bertindak di dalamnya. Turner et al.
(2017) kemudian menunjukkan bahwa ritual merupakan proses sosial yang
mentransformasikan hubungan antarmanusia melalui simbol, pengalaman
kolektif, dan pembentukan communitas. Kedua perspektif tersebut memberikan
fondasi penting untuk memahami bahwa praktik ritual mereproduksi sistem
nilai dalam kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, dinamika kontemporer
menunjukkan bahwa ritual memiliki fungsi yang lebih luas daripada reproduksi
makna simbolik. Dalam berbagai komunitas lokal, ritual menjadi arena tempat

pengetahuan ekologis, norma pengelolaan lingkungan, dan tanggung jawab
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kolektif diwariskan secara berkelanjutan (Nuraini et al., 2025; Sudarto et al., 2024).
Oflazoglu dan Dora (2024) menunjukkan bahwa ritual budaya berperan dalam
memperkuat resiliensi sosial setelah bencana melalui rekonstruksi solidaritas dan
memori kolektif, sedangkan Shakya dan Vagnarelli (2024) menegaskan bahwa
warisan budaya takbenda menjadi sumber inovasi sosial yang mendukung
pembangunan wilayah pedesaan secara berkelanjutan.

Meskipun hubungan antara ritual, warisan budaya, dan keberlanjutan
semakin banyak dibahas dalam literatur, perdebatan akademik masih
didominasi oleh dua kecenderungan utama. Kelompok pertama memandang
ritual terutama sebagai ekspresi identitas budaya dan kontinuitas tradisi (Smith,
2006; Geertz, 2017), sedangkan kelompok kedua menekankan kontribusi warisan
budaya terhadap pembangunan berkelanjutan, ekonomi lokal, dan resiliensi
komunitas (Labadi et al., 2021; Rosetti et al., 2022; Shakya & Vagnarelli, 2024).
Ruang dialog antara kedua perspektif tersebut masih relatif terbatas, terutama
dalam menjelaskan mekanisme bagaimana praktik ritual mereproduksi etika
lingkungan melalui tindakan kolektif yang berlangsung secara berulang dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, masih diperlukan kerangka analitis
yang mampu menghubungkan dimensi simbolik ritual dengan reproduksi nilai
ekologis dan ketahanan budaya sebagai bagian dari living ecological heritage.

Meskipun kajian mengenai warisan budaya takbenda berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar penelitian masih menempatkan
ritual sebagai representasi identitas budaya, instrumen pelestarian tradisi, atau
sumber pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif (Meissner, 2021; Rosetti
et al., 2022; Shakya & Vagnarelli, 2024). Pendekatan tersebut memberikan
kontribusi penting terhadap penguatan konsep living heritage, tetapi belum
sepenuhnya menjelaskan proses sosial yang memungkinkan ritual mereproduksi
nilai-nilai ekologis secara berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. Penelitian
mengenai warisan budaya dan pembangunan berkelanjutan umumnya
menekankan aspek tata kelola, partisipasi komunitas, atau kebijakan konservasi
(Labadi et al., 2021; Rosetti et al., 2022), sedangkan kajian antropologi ritual lebih
banyak berfokus pada simbol, makna, dan identitas budaya (Geertz, 2017; Turner
et al., 2017; Bell, 1991; Grimes, 2014). Dialog antara kedua tradisi keilmuan
tersebut masih relatif terbatas, sehingga mekanisme yang menghubungkan
praktik ritual dengan reproduksi etika lingkungan belum memperoleh

penjelasan konseptual yang memadai.

284 Lisensi Creative Commons Attribution 4.0 International



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://www.ojs.unigal.ac.id/index.php/jamasan/article/view/5569
http://doi.org/10.22146/jkn.100561
https://doi.org/10.1080/13552074.2024.2424625
https://doi.org/10.3389/ejcmp.2024.12057
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=bYx_AgAAQBAJ&oi
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=bYx_AgAAQBAJ&oi
https://static1.squarespace.com/static/644321e78cd2dd37613af33e/t/663e5235524d7d32832f607f/1715360309932/geertz.pdf
https://kar.kent.ac.uk/89231/1/ICOMOS_SDGs_Policy_Guidance_2021.pdf
https://doi.org/10.3390/su14031674
https://doi.org/10.3389/ejcmp.2024.12057
https://doi.org/10.1007/978-3-030-79938-0
https://doi.org/10.3390/su14031674
https://doi.org/10.3390/su14031674
https://doi.org/10.3389/ejcmp.2024.12057
https://kar.kent.ac.uk/89231/1/ICOMOS_SDGs_Policy_Guidance_2021.pdf
https://doi.org/10.3390/su14031674
https://www.researchgate.net/profile/Lionel-Obadia/publication/361074217_CLIFFORD_GEERTZ_Interpretation_et_culture/links/629a8b23416ec50bdb09523d/CLIFFORD-GEERTZ-Interpretation-et-culture.pdf
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gaVwAAAAQBAJ&oi
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gaVwAAAAQBAJ&oi
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=NCcsyQuggTYC&oi
https://ronaldlgrimes.twohornedbull.ca/twohornedbull.ca/public_html/ronaldlgrimes/ronsuploads/grimes-craft-appendixes.pdf

JAMASAN: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Sejarah, Vol. 2 No. 2 (2026), him 281 — 312

Keterbatasan tersebut terlihat pula pada berbagai penelitian mengenai
tradisi lokal di Indonesia yang umumnya memusatkan perhatian pada sejarah,
makna simbolik, sinkretisme, nilai pendidikan, atau pelestarian budaya.
Pembahasan mengenai hubungan ritual dengan keberlanjutan ekologis masih
bersifat implisit dan belum menempatkan praktik budaya sebagai institusi sosial
yang mereproduksi norma lingkungan melalui tindakan kolektif yang
berlangsung secara terus-menerus. Dalam konteks tersebut, Tradisi Misalin di
Kabupaten Ciamis menghadirkan ruang analisis yang penting. Rangkaian ritual
ini memperlihatkan keterhubungan antara penghormatan terhadap leluhur,
pemaknaan ruang sakral, pengelolaan lanskap budaya, praktik keagamaan, serta
partisipasi kolektif masyarakat dalam menjaga kesinambungan hubungan antara
manusia dan lingkungannya. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa Misalin
lebih tepat dipahami sebagai praktik sosial yang terus membentuk dan
memperbarui nilai-nilai ekologis daripada sekadar seremoni budaya yang
diwariskan dari generasi ke generasi.

Penelitian mereposisikan Tradisi Misalin sebagai living ecological heritage,
yaitu bentuk warisan budaya hidup yang mereproduksi etika lingkungan melalui
praktik ritual kolektif, memori budaya, dan partisipasi komunitas. Perspektif ini
memperluas konseptualisasi living heritage yang selama ini lebih banyak
diarahkan pada keberlanjutan budaya dan identitas sosial dengan memasukkan
dimensi reproduksi nilai ekologis sebagai inti dari keberlangsungan warisan
budaya. Dengan mengintegrasikan perspektif heritage studies, antropologi ritual,
dan environmental humanities, penelitian ini mengajukan argumen bahwa
keberlanjutan tradisi tidak semata ditentukan oleh pewarisan bentuk ritual,
melainkan kemampuan ritual tersebut mentransmisikan etika lingkungan yang
memperkuat ketahanan budaya-ekologis (eco-cultural resilience) dalam
menghadapi perubahan sosial, ekologis, dan generasional.

Untuk menjelaskan hubungan antara ritual, warisan budaya, dan
keberlanjutan ekologis secara lebih komprehensif, penelitian mengintegrasikan
beberapa perspektif teoretis yang saling melengkapi. Konsep living heritage dari
Smith (2006), Meissner (2021), dan Labadi et al. (2021) digunakan untuk
memahami warisan budaya sebagai praktik sosial yang terus diproduksi melalui
partisipasi komunitas. Perspektif ritual dari Geertz (2017), Turner et al. (2017),
Bell (1991), dan Grimes (2014) menjadi landasan untuk menjelaskan bagaimana
simbol, tindakan ritual, dan pengalaman kolektif membentuk sistem makna yang
mereproduksi nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Kerangka tersebut
kemudian dipertemukan dengan kajian kontemporer mengenai environmental

ethics, community resilience, dan intangible cultural heritage (Rosetti et al., 2022;
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Oflazoglu & Dora, 2024; Shakya & Vagnarelli, 2024) sehingga ritual dipahami
sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan memori budaya, tanggung
jawab ekologis, dan keberlanjutan komunitas. Sintesis tersebut menjadi dasar
konseptual bagi pengembangan gagasan living ecological heritage, yaitu perspektif
yang memandang praktik ritual sebagai proses reproduksi etika lingkungan yang
berlangsung secara berkesinambungan melalui interaksi antara manusia,
budaya, dan lanskap ekologis.

Penelitian  bertujuan menganalisis bagaimana Tradisi Misalin
mereproduksi etika lingkungan melalui praktik ritual dan bagaimana proses
tersebut berkontribusi terhadap pembentukan eco-cultural resilience dalam
kehidupan masyarakat. Secara khusus, penelitian diarahkan untuk menjawab
tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana dinamika historis dan praktik sosial
membentuk Tradisi Misalin sebagai living ecological heritage; (2) bagaimana simbol,
praktik ritual, dan partisipasi komunitas mereproduksi etika lingkungan dalam
kehidupan masyarakat; dan (3) bagaimana reproduksi etika lingkungan melalui
ritual berkontribusi terhadap penguatan memori budaya, kohesi sosial, dan eco-
cultural resilience di tengah perubahan sosial dan ekologis. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif
dalam paradigma konstruktivis-interpretatif yang memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, praktik, dan makna yang dibangun komunitas

pelaku Tradisi Misalin.

MEetope PENELITIAN

Penelitian menggunakan constructivist paradigm yang memandang realitas
sosial sebagai hasil konstruksi makna yang dibentuk melalui interaksi historis,
budaya, dan pengalaman kolektif masyarakat (Lincoln et al., 2018; Burr, 2024).
Dalam paradigma ini, Tradisi Misalin dipahami sebagai praktik sosial yang terus
diproduksi, ditafsirkan, dan dinegosiasikan oleh komunitas pelakunya, sehingga
makna ritual tidak diperlakukan sebagai fakta yang bersifat tetap, melainkan
sebagai realitas yang berkembang sesuai dengan konteks sosial dan ekologis.
Paradigma konstruktivis dipilih karena tujuan penelitian bukan menguji
hubungan kausal, melainkan memahami bagaimana praktik ritual mereproduksi
etika lingkungan dan membentuk eco-cultural resilience melalui pengalaman

hidup masyarakat.
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Penelitian berlandaskan pendekatan interpretive anthropology yang
dikembangkan oleh Geertz (2017). Pendekatan ini memandang budaya sebagai
sistem makna yang diwujudkan melalui simbol, praktik sosial, dan tindakan
kolektif yang dapat dipahami melalui interpretasi mendalam terhadap
pengalaman masyarakat. Perspektif tersebut dipadukan dengan konsep ritual
practice dari Bell (1991) dan Grimes (2014) yang menempatkan ritual sebagai
praktik sosial yang secara aktif membentuk hubungan antara manusia, ruang,
memori budaya, dan nilai-nilai ekologis. Integrasi kedua perspektif tersebut
memungkinkan peneliti menjelaskan Tradisi Misalin sebagai living ecological
heritage, yaitu praktik budaya yang mereproduksi etika lingkungan melalui
tindakan ritual yang berlangsung secara berkesinambungan.

Penelitian menerapkan desain studi kasus kualitatif intrinsik (qualitative
intrinsic case study) (Stake, 1995; Cooper et al., 2012; White & Cooper, 2022)
dengan fokus pada Tradisi Misalin yang diselenggarakan setiap tahun di Situs
Karangkamulyan, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Desain ini dipilih karena
penelitian berupaya memahami secara mendalam hubungan antara ritual,
memori budaya, praktik keagamaan, dan nilai-nilai ekologis dalam konteks
sosial yang spesifik. Kasus dipilih secara purposif berdasarkan tiga
pertimbangan utama, yaitu keberlanjutan praktik ritual lintas generasi,
keterkaitan yang kuat dengan lanskap budaya dan lingkungan, serta
pengakuannya sebagai salah satu tradisi budaya yang masih hidup (living
tradition) di wilayah Galuh.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen selama pelaksanaan rangkaian Tradisi Misalin. Observasi
dilakukan pada seluruh tahapan ritual untuk mendokumentasikan urutan
prosesi, penggunaan simbol, interaksi sosial, bentuk partisipasi masyarakat,
serta hubungan antara praktik ritual dan ruang budaya. Wawancara mendalam
dilakukan secara semi-terstruktur terhadap informan yang dipilih menggunakan
purposive sampling dan dikembangkan melalui snowball sampling. Informan
meliputi juru pelihara situs, pemangku adat, tokoh agama, pemerintah daerah,
budayawan, serta anggota masyarakat yang secara aktif terlibat dalam
penyelenggaraan ritual. Pemilihan informan mempertimbangkan pengalaman,
pengetahuan, dan keterlibatan mereka dalam menjaga keberlanjutan Tradisi
Misalin. Dokumen berupa arsip sejarah, regulasi kebudayaan, laporan
pemerintah, serta publikasi ilmiah digunakan untuk memperkuat interpretasi

terhadap data lapangan melalui triangulasi sumber.
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Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan reflexive thematic
analysis (Braun & Clarke, 2021). Seluruh hasil wawancara ditranskripsi secara
verbatim, kemudian dipadukan dengan catatan lapangan dan dokumentasi
visual. Tahap pertama berupa familiarization, yaitu pembacaan berulang
terhadap seluruh data untuk memahami konteks dan pola makna. Tahap kedua
adalah open coding yang menghasilkan kode-kode awal berdasarkan
pengalaman, tindakan, simbol, dan narasi informan. Kode-kode tersebut
kemudian dikelompokkan melalui axial coding untuk mengidentifikasi
hubungan antarkategori, sebelum disintesiskan menjadi tema-tema utama yang
menjelaskan mekanisme reproduksi etika lingkungan dalam Tradisi Misalin.
Tema-tema tersebut terus ditinjau secara iteratif melalui proses constant
comparison antara hasil observasi, wawancara, dokumen, dan kerangka teoretis
sehingga interpretasi tetap berakar pada data empiris.

Refleksivitas peneliti menjadi bagian integral dalam keseluruhan proses
penelitian. Peneliti menyadari bahwa latar belakang akademik dalam bidang
sejarah dan kebudayaan dapat memengaruhi proses interpretasi terhadap
simbol dan praktik ritual. Untuk meminimalkan bias, refleksi dilakukan secara
berkelanjutan melalui pencatatan field notes, diskusi dengan rekan sejawat (peer
debriefing), serta pemeriksaan ulang interpretasi bersama beberapa informan
(member reflection) guna memastikan bahwa makna yang disajikan
merepresentasikan pengalaman komunitas secara proporsional. Pendekatan
refleksif ini dipandang penting untuk menjaga transparansi proses interpretasi
sekaligus meningkatkan integritas penelitian kualitatif (Berger, 2015).

Keabsahan penelitian dijaga melalui prinsip trustworthiness yang meliputi
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Lincoln & Guba, 1994).
Credibility diperkuat melalui triangulasi metode, triangulasi sumber, observasi
yang memadai, dan konfirmasi hasil kepada informan. Transferability dicapai
melalui penyajian deskripsi kontekstual (thick description) mengenai lokasi
penelitian, pelaksanaan ritual, dan karakteristik komunitas sehingga pembaca
dapat menilai kemungkinan penerapan temuan pada konteks lain. Dependability
dijaga melalui dokumentasi sistematis seluruh tahapan penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga proses analisis, sedangkan confirmability diperkuat
melalui penyimpanan jejak audit (audit trail), catatan refleksif, dan dokumentasi
keputusan analitis selama proses pengodean.

Seluruh tahapan penelitian dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika
penelitian sosial dan humaniora. Sebelum wawancara dilakukan, setiap

informan memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur
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pengumpulan data, hak menghentikan partisipasi, serta jaminan kerahasiaan
identitas melalui persetujuan informasi (informed consent). Penelitian
menghormati norma adat dan tata cara pelaksanaan Tradisi Misalin dengan
membatasi dokumentasi pada ruang dan aktivitas yang diizinkan komunitas.
Seluruh data digunakan secara eksklusif untuk kepentingan akademik dengan
tetap menjaga martabat, nilai budaya, dan hak-hak komunitas sebagai pemilik

warisan budaya hidup yang menjadi fokus penelitian.

Hasi

Historical Development of Misalin

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Misalin berakar pada
memori sejarah masyarakat Galuh yang hingga kini dipertahankan di Situs
Bojong Salawe, Desa Cimaragas, Kabupaten Ciamis. Berdasarkan telaah arsip,
dokumentasi lokal, serta keterangan para sesepuh dan juru pelihara situs,
masyarakat menghubungkan keberadaan tradisi ini dengan perjalanan sejarah
Galuh Salawe dan proses penyebaran Islam di kawasan tersebut pada akhir abad
ke-16. Dalam narasi masyarakat, Situs Bojong Salawe dipahami sebagai ruang
yang menyimpan jejak sejarah leluhur sekaligus menjadi lokasi utama
penyelenggaraan ritual tahunan yang diwariskan secara turun-temurun. Narasi
tersebut ditemukan secara konsisten pada berbagai kelompok informan,
meskipun terdapat variasi dalam penjelasan mengenai kronologi dan tokoh-
tokoh yang terlibat.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa seluruh rangkaian Misalin masih
dipusatkan di kawasan Bojong Salawe. Kawasan ini mencakup situs bersejarah,
pepohonan besar, mata air, serta ruang terbuka yang digunakan untuk
pelaksanaan berbagai prosesi ritual. Dokumentasi lapangan menunjukkan
bahwa masyarakat memandang unsur-unsur tersebut sebagai satu kesatuan
ruang budaya. Sebelum pelaksanaan ritual, masyarakat bersama pengelola situs
melakukan pembersihan kawasan, menata jalur prosesi, serta menyiapkan lokasi
yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Aktivitas tersebut dilakukan
secara gotong royong dan melibatkan tokoh adat, pemerintah desa, komunitas
budaya, serta warga setempat.

Wawancara dengan para sesepuh menunjukkan bahwa keberlangsungan
Misalin dipertahankan melalui pewarisan pengetahuan secara lisan. Informasi
mengenai asal-usul tradisi, tata cara pelaksanaan, urutan prosesi, doa-doa, serta
berbagai pantangan disampaikan kepada generasi berikutnya melalui

keterlibatan langsung dalam penyelenggaraan ritual. Para informan menjelaskan
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bahwa proses pewarisan berlangsung dalam keluarga, kelompok adat, maupun
melalui partisipasi masyarakat sejak usia muda. Beberapa informan menuturkan
bahwa perubahan terjadi pada aspek teknis penyelenggaraan, seperti
bertambahnya jumlah peserta, dukungan pemerintah daerah, serta pengemasan
kegiatan budaya. Meskipun demikian, mereka menegaskan bahwa rangkaian
inti ritual tetap dipertahankan sesuai dengan tata cara yang diwariskan oleh para
pendahulu.

Dokumentasi penelitian memperlihatkan perkembangan penyelenggaraan
Misalin dalam dua dekade terakhir. Tradisi yang sebelumnya dilaksanakan
terutama oleh masyarakat lokal kini melibatkan partisipasi yang lebih luas,
termasuk lembaga pemerintah, komunitas budaya, akademisi, pelajar, dan
pengunjung dari luar daerah. Penambahan kegiatan pendukung, seperti kirab
budaya, pertunjukan seni, dan pameran produk lokal, memperluas jangkauan
publik terhadap tradisi ini. Meskipun terdapat penyesuaian dalam bentuk
penyelenggaraan, hasil observasi menunjukkan bahwa prosesi utama—
Pasaduan, Ngabanyu, Kuramasan, Tawasulan, dan Musopahah—tetap dilaksanakan
secara berurutan pada lokasi yang sama sebagaimana dijelaskan oleh para
sesepuh dan terdokumentasi dalam arsip penyelenggaraan tahunan. Dengan
demikian, temuan penelitian memperlihatkan bahwa perkembangan historis
Misalin ditandai oleh keberlanjutan praktik ritual yang berlangsung dari generasi
ke generasi disertai adaptasi terhadap perubahan sosial tanpa menghilangkan

rangkaian utama tradisi.

Ritual Sequence and Community Participation

Hasil observasi menunjukkan bahwa Tradisi Misalin dilaksanakan secara
bertahap melalui rangkaian prosesi yang berlangsung sejak malam sebelum
acara utama hingga penutupan kegiatan budaya. Seluruh prosesi dipusatkan di
kawasan Situs Bojong Salawe dan beberapa lokasi yang berada di sekitarnya.
Rangkaian ritual dimulai dengan Ngadamar, yaitu penyalaan damar pada malam
hari sebagai pembuka kegiatan. Prosesi ini dihadiri oleh juru kunci, tokoh adat,
tokoh agama, masyarakat setempat, serta sebagian peserta yang datang dari luar
wilayah Ciamis. Setelah Ngadamar selesai, masyarakat mempersiapkan berbagai
perlengkapan ritual yang akan digunakan pada prosesi utama keesokan harinya.

Pada hari pelaksanaan, peserta berkumpul di kawasan situs sebelum
berjalan bersama menuju lokasi-lokasi ritual. Berdasarkan pengamatan
lapangan, prosesi diawali dengan Pasaduan, yaitu permohonan izin sebelum

memasuki kawasan yang dipandang sebagai ruang sakral. Setelah prosesi
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tersebut selesai, rombongan bergerak menuju kawasan Parung Ayu di tepi
Sungai Citanduy untuk mengikuti Kuramasan. Selama pengamatan, peserta
mengikuti arahan juru kunci dan panitia mengenai urutan pelaksanaan ritual.
Sebagian peserta mengikuti pembasuhan kepala menggunakan air yang telah
dipersiapkan, sedangkan peserta lain menyaksikan prosesi dari area yang telah
ditentukan. Setelah prosesi berakhir, beberapa masyarakat terlihat
memanfaatkan air di sekitar lokasi untuk membasuh wajah dan tangan sebelum
kembali menuju kawasan utama situs.

Rangkaian berikutnya adalah Tawasulan, yang dilaksanakan di kawasan
situs dengan dipimpin oleh tokoh agama. Selama prosesi berlangsung, seluruh
peserta duduk bersama mengikuti pembacaan doa yang ditujukan kepada para
leluhur dan masyarakat yang telah meninggal dunia. Sebelum doa dimulai,
panitia menyampaikan uraian singkat mengenai sejarah Galuh dan keterkaitan
Situs Bojong Salawe dengan tradisi yang sedang dilaksanakan. Setelah
Tawasulan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan Musopahah, yaitu saling
bersalaman di antara peserta sebagai penutup rangkaian ritual utama.
Berdasarkan observasi, prosesi ini diikuti oleh seluruh peserta tanpa
membedakan status sosial maupun asal daerah.

Partisipasi masyarakat tampak pada seluruh tahapan penyelenggaraan.
Juru kunci memimpin prosesi ritual dan mengoordinasikan tata pelaksanaan
sesuai dengan ketentuan adat. Tokoh agama memimpin pembacaan doa,
sedangkan tokoh adat dan panitia mengatur jalannya prosesi serta mengarahkan
pergerakan peserta. Pemerintah desa, pemerintah kabupaten, komunitas
budaya, kelompok seni, pelajar, relawan, dan masyarakat umum berpartisipasi
dalam persiapan maupun pelaksanaan kegiatan. Selama observasi, masyarakat
terlibat dalam pembersihan kawasan situs, penataan lokasi, penyediaan
perlengkapan ritual, pengamanan jalur prosesi, konsumsi, dokumentasi, serta
penyambutan tamu undangan. Kehadiran peserta dari berbagai kelompok usia
menunjukkan bahwa penyelenggaraan Misalin melibatkan partisipasi lintas
generasi.

Dokumentasi lapangan memperlihatkan adanya dinamika dalam
penyelenggaraan ritual. Selain prosesi inti yang tetap dipertahankan, kegiatan
pendukung seperti kirab budaya, pertunjukan seni tradisional, penyambutan
tamu, pembacaan sejarah Galuh, serta pameran produk masyarakat turut
menjadi bagian dari penyelenggaraan tahunan. Kehadiran pemerintah daerah,
komunitas budaya, media, akademisi, dan pengunjung dari luar wilayah
memperlihatkan bahwa pelaksanaan Misalin berkembang menjadi kegiatan

budaya yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Meskipun terdapat
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penambahan agenda dan peningkatan jumlah peserta, hasil observasi
menunjukkan bahwa urutan prosesi utama tetap dilaksanakan secara konsisten
mulai dari Ngadamar, Pasaduan, Kuramasan, Tawasulan, hingga Musopahah

sesuai dengan tata cara yang dipraktikkan oleh masyarakat setempat.

Ritual Symbols and Material Culture

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan Tradisi Misalin
menggunakan berbagai benda ritual dan memanfaatkan ruang-ruang yang
dipandang memiliki nilai sejarah oleh masyarakat. Seluruh perlengkapan telah
dipersiapkan sebelum prosesi dimulai oleh juru kunci, tokoh adat, serta
masyarakat yang terlibat dalam kepanitiaan. Benda-benda tersebut ditempatkan
pada lokasi tertentu sesuai dengan urutan pelaksanaan ritual dan digunakan
pada tahapan prosesi yang berbeda. Dokumentasi lapangan memperlihatkan
bahwa perlengkapan ritual terdiri atas air, kendi, bokor, daun hanjuang, daun
kelapa muda, bambu, tikar, kain putih, bunga, hasil pertanian, makanan
tradisional, dupa, serta perlengkapan doa yang disiapkan oleh masyarakat
setempat.

Selama pelaksanaan ritual, air menjadi unsur yang digunakan pada
beberapa tahapan prosesi. Air diambil dari lokasi yang telah ditentukan oleh juru
kunci dan ditempatkan dalam wadah berupa kendi atau bokor sebelum
digunakan dalam prosesi Kuramasan. Selain air, masyarakat juga menyiapkan
berbagai hasil bumi, seperti padi, buah-buahan, umbi-umbian, serta makanan
tradisional yang disusun dalam wadah anyaman bambu. Berdasarkan hasil
observasi, seluruh perlengkapan tersebut dibawa menuju lokasi ritual oleh
warga yang telah memperoleh tugas dari panitia. Setelah prosesi selesai,
sebagian hasil bumi dibagikan kepada masyarakat yang hadir, sedangkan
perlengkapan lainnya dikembalikan atau disimpan sesuai dengan ketentuan
adat.

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa ruang ritual tersebar pada
beberapa titik di kawasan Situs Bojong Salawe. Lokasi utama meliputi area situs,
Parung Ayu di tepi Sungai Citanduy, jalur prosesi yang menghubungkan kedua
lokasi tersebut, serta ruang terbuka yang digunakan sebagai tempat berkumpul
masyarakat. Selama pelaksanaan ritual, setiap lokasi memiliki fungsi yang
berbeda. Area situs digunakan sebagai tempat pembukaan kegiatan, Tawasulan,
dan Musopahah, sedangkan kawasan Parung Ayu menjadi lokasi pelaksanaan
Kuramasan. Jalur penghubung antara kedua lokasi dilalui bersama oleh seluruh

peserta mengikuti urutan prosesi yang dipimpin oleh juru kunci. Berdasarkan
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pengamatan, masyarakat mengikuti batas-batas ruang yang telah ditentukan
dan tidak memasuki beberapa area yang dinyatakan tertutup selama prosesi
berlangsung.

Dokumentasi visual memperlihatkan bahwa berbagai unsur material yang
terdapat di kawasan situs tetap dipertahankan selama penyelenggaraan ritual.
Pepohonan besar, batu-batu yang dianggap sebagai bagian dari situs, mata air,
serta lingkungan alami di sekitar kawasan tidak mengalami perubahan selama
kegiatan berlangsung. Sebelum acara dimulai, masyarakat bersama panitia
membersihkan kawasan tanpa mengubah susunan ruang maupun unsur-unsur
yang terdapat di dalamnya. Seluruh perlengkapan tambahan, seperti panggung,
tempat duduk tamu, tenda, dan perangkat suara ditempatkan di luar area utama
ritual sehingga tidak mengganggu jalannya prosesi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penataan ruang dilakukan secara konsisten pada setiap
tahapan kegiatan sesuai arahan juru kunci dan panitia adat.

Wawancara dengan juru kunci, tokoh adat, dan masyarakat
memperlihatkan bahwa penggunaan benda-benda ritual serta ruang
pelaksanaan mengikuti tata cara yang diwariskan secara turun-temurun. Para
informan menjelaskan bahwa jenis perlengkapan, urutan penggunaannya, serta
lokasi pelaksanaan telah menjadi bagian dari pedoman penyelenggaraan Misalin
yang dipahami bersama oleh masyarakat. Beberapa penyesuaian dilakukan pada
perlengkapan pendukung, terutama untuk kebutuhan penyelenggaraan yang
melibatkan peserta dalam jumlah lebih besar. Meskipun demikian, hasil
observasi menunjukkan bahwa benda-benda utama yang digunakan dalam
prosesi inti serta lokasi pelaksanaan ritual tetap dipertahankan sesuai dengan

praktik yang telah berlangsung pada penyelenggaraan sebelumnya.

Religious Expressions and Environmental Ethics

Hasil observasi menunjukkan bahwa ekspresi keagamaan menjadi bagian
yang menyertai seluruh rangkaian Tradisi Misalin. Setiap tahapan prosesi
diawali atau diakhiri dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh tokoh agama
bersama juru kunci. Doa dibacakan secara berjamaah menggunakan bahasa Arab
dan bahasa Sunda sesuai dengan tata cara yang telah dipraktikkan dalam
penyelenggaraan sebelumnya. Selama prosesi berlangsung, seluruh peserta
mengikuti pembacaan doa dengan posisi duduk menghadap ke arah pemimpin
ritual. Pada beberapa bagian, masyarakat mengangkat kedua tangan ketika doa
dibacakan, kemudian menundukkan kepala hingga rangkaian doa selesai.
Berdasarkan hasil observasi, suasana pelaksanaan berlangsung tenang dan

seluruh peserta mengikuti arahan yang diberikan oleh pemimpin prosesi.
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Prosesi Tawasulan menjadi tahapan yang memperlihatkan aktivitas
keagamaan paling dominan selama penyelenggaraan Misalin. Berdasarkan
pengamatan lapangan, tokoh agama memimpin pembacaan Surah Al-Fatihah,
ayat-ayat Al-Qur'an, tahlil, dzikir, dan doa bersama yang ditujukan kepada Allah
SWT serta diikuti dengan penyampaian doa bagi para leluhur yang dikaitkan
dengan sejarah Galuh. Seluruh peserta mengikuti rangkaian tersebut secara
bersama-sama hingga selesai. Setelah pembacaan doa berakhir, peserta
melakukan salam dan berjabat tangan dengan tokoh agama, juru kunci, serta
peserta lainnya sebelum melanjutkan prosesi berikutnya. Wawancara dengan
para informan menunjukkan bahwa susunan doa yang digunakan telah menjadi
bagian dari tata pelaksanaan Misalin dan dipimpin oleh tokoh agama yang
ditunjuk oleh panitia penyelenggara.

Observasi lapangan memperlihatkan adanya berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan kondisi lingkungan selama persiapan maupun pelaksanaan
ritual. Beberapa hari sebelum acara utama, masyarakat bersama panitia
melakukan pembersihan kawasan Situs Bojong Salawe, jalur menuju Parung
Ayu, halaman sekitar situs, serta area di sepanjang lokasi prosesi. Kegiatan
tersebut meliputi pengumpulan sampah, pembersihan rumput, perapihan jalan
setapak, penataan lokasi kegiatan, serta pembersihan aliran air di sekitar
kawasan yang akan digunakan selama ritual berlangsung. Pada saat kegiatan
berakhir, masyarakat kembali membersihkan area penyelenggaraan dengan
mengumpulkan perlengkapan, sisa konsumsi, dan sampah yang dihasilkan
selama kegiatan berlangsung.

Selama pelaksanaan ritual, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta
mengikuti ketentuan yang disampaikan oleh panitia mengenai penggunaan
ruang dan perlindungan kawasan situs. Peserta diarahkan untuk tetap berada
pada jalur prosesi yang telah ditentukan, tidak memindahkan batu atau benda
yang terdapat di kawasan situs, tidak merusak vegetasi di sekitar lokasi, serta
menjaga kebersihan selama kegiatan berlangsung. Beberapa relawan dan
anggota panitia ditempatkan di titik-titik tertentu untuk mengarahkan
pergerakan peserta dan memastikan kawasan tetap tertata selama acara
berlangsung. Wawancara dengan juru kunci dan panitia menunjukkan bahwa
kegiatan pembersihan kawasan serta pemeliharaan lingkungan selalu menjadi
bagian dari persiapan penyelenggaraan Misalin setiap tahun. Dokumentasi
penelitian memperlihatkan bahwa aktivitas tersebut dilaksanakan secara kolektif
oleh masyarakat, komunitas budaya, pemerintah desa, dan para sukarelawan

yang terlibat dalam penyelenggaraan ritual.
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Community Narratives on Cultural Continuity

Wawancara dengan juru kunci, tokoh adat, tokoh agama, pemerintah desa,
dan masyarakat menunjukkan bahwa keberlanjutan Tradisi Misalin dipandang
sebagai tanggung jawab bersama yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Sebagian besar informan menjelaskan bahwa mereka tetap berpartisipasi karena
tradisi tersebut telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat di Bojong
Salawe. Seorang juru kunci menyampaikan bahwa “Misalin sudah dilaksanakan
sejak para karuhun. Kami hanya meneruskan apa yang sudah diwariskan agar
anak cucu tetap mengenalnya.” Pernyataan serupa juga disampaikan oleh tokoh
adat yang menegaskan bahwa penyelenggaraan ritual dilakukan secara rutin
setiap tahun dengan melibatkan masyarakat dari berbagai kelompok usia.

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa proses pewarisan tradisi
berlangsung melalui keterlibatan langsung masyarakat dalam setiap tahapan
penyelenggaraan. Informan menjelaskan bahwa anak-anak dan remaja mulai
mengikuti kegiatan sejak usia dini bersama keluarga mereka, kemudian secara
bertahap memperoleh pengetahuan mengenai urutan prosesi, tata cara
pelaksanaan, serta tugas-tugas yang harus dilakukan selama ritual berlangsung.
Seorang warga menyatakan, “Kami belajar dengan ikut membantu setiap tahun.
Orang tua mengajak kami sejak kecil, jadi kami mengetahui apa yang harus
dilakukan ketika Misalin dilaksanakan.” Berdasarkan observasi, keterlibatan
generasi muda terlihat pada kegiatan persiapan lokasi, kirab budaya,
dokumentasi, pertunjukan seni, pelayanan tamu, serta pelaksanaan prosesi
bersama masyarakat lainnya.

Berbagai informan menjelaskan bahwa penyelenggaraan Misalin
mengalami beberapa perubahan dalam aspek teknis pelaksanaan. Jumlah
peserta meningkat dibandingkan dengan penyelenggaraan pada masa
sebelumnya, keterlibatan pemerintah daerah semakin intensif, dan kegiatan
pendukung bertambah melalui pertunjukan seni budaya serta partisipasi
komunitas dari luar daerah. Meskipun demikian, para sesepuh dan juru kunci
menyatakan bahwa urutan prosesi utama tetap dipertahankan. Seorang tokoh
masyarakat menjelaskan, “Kegiatannya sekarang lebih ramai karena banyak
tamu yang datang, tetapi tata cara Misalin tetap mengikuti aturan yang sudah
diwariskan.” Hasil observasi selama pelaksanaan ritual menunjukkan bahwa
tahapan utama tetap dilaksanakan sesuai dengan urutan yang telah ditetapkan

oleh penyelenggara.
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Hasil wawancara menunjukkan adanya persepsi yang relatif seragam
mengenai pentingnya keberlanjutan Tradisi Misalin. Sebagian besar informan
memandang ritual ini sebagai bagian dari identitas masyarakat Bojong Salawe
sekaligus agenda budaya yang mempertemukan warga setiap tahun. Beberapa
informan menyampaikan bahwa kehadiran masyarakat dari berbagai daerah
memberikan kesempatan untuk memperkenalkan sejarah lokal kepada generasi
muda dan pengunjung. Seorang perangkat desa menyatakan, “Misalin menjadi
saat ketika masyarakat berkumpul, bekerja bersama, dan memperkenalkan
budaya Galuh kepada orang yang datang dari luar.” Selama observasi,
keterlibatan berbagai unsur masyarakat, lembaga pemerintah, komunitas
budaya, pelajar, dan relawan memperlihatkan bahwa penyelenggaraan Misalin
berlangsung melalui kerja sama lintas kelompok yang terus dipertahankan pada

setiap pelaksanaan tahunan.

PemMBaHASAN
Misalin as Living Ecological Heritage

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan Tradisi Misalin
tidak terutama ditentukan oleh keberadaan situs, benda budaya, maupun
kesinambungan prosesi ritual, melainkan oleh reproduksi praktik sosial yang
terus menghubungkan masyarakat dengan lanskap ekologis tempat tradisi
tersebut berlangsung. Hasil observasi memperlihatkan bahwa pemeliharaan
kawasan situs, penggunaan ruang ritual, partisipasi lintas generasi, serta
pewarisan tata cara pelaksanaan berlangsung sebagai satu rangkaian praktik
yang diproduksi secara berulang dalam kehidupan masyarakat. Dengan
demikian, temuan ini menggeser fokus warisan budaya dari aspek pelestarian
bentuk menuju keberlanjutan praktik yang mempertahankan relasi antara
komunitas, lingkungan, dan memori budaya.

Argumentasi tersebut memperluas konsep living heritage yang
dikembangkan UNESCO (2020), Smith (2006), Meissner (2021), dan Labadi et al.
(2021). Literatur tersebut menempatkan warisan budaya sebagai praktik hidup
yang memperoleh makna melalui partisipasi komunitas dan proses pewarisan
antargenerasi. Perspektif tersebut berhasil menggeser paradigma konservasi dari
orientasi berbasis objek menuju orientasi berbasis komunitas. Meskipun
demikian, pembahasan mengenai living heritage masih lebih banyak diarahkan
pada keberlanjutan identitas budaya, transmisi pengetahuan, serta tata kelola

pelestarian. Hubungan antara reproduksi praktik budaya dengan reproduksi

296 Lisensi Creative Commons Attribution 4.0 International



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://ich.unesco.org/doc/src/64978-EN.pdf
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=bYx_AgAAQBAJ&oi
https://doi.org/10.1007/978-3-030-79938-0
https://kar.kent.ac.uk/89231/1/ICOMOS_SDGs_Policy_Guidance_2021.pdf
https://kar.kent.ac.uk/89231/1/ICOMOS_SDGs_Policy_Guidance_2021.pdf

JAMASAN: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Sejarah, Vol. 2 No. 2 (2026), him 281 — 312

etika lingkungan belum memperoleh elaborasi konseptual yang memadai,
terutama mengenai bagaimana ritual membentuk hubungan yang terus
diperbarui antara masyarakat dan lanskap ekologisnya (Labadi et al., 2021;
Rosetti et al., 2022).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pada Tradisi Misalin,
keberlanjutan warisan budaya berlangsung melalui aktivitas yang melampaui
pelaksanaan ritual tahunan. Persiapan kawasan, pemeliharaan ruang budaya,
keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan situs, penggunaan sumber
air, pemanfaatan hasil bumi dalam prosesi, serta pewarisan praktik kepada
generasi muda merupakan bagian dari satu proses sosial yang berlangsung
secara berkesinambungan. Bukti empiris tersebut menunjukkan bahwa
keberlanjutan tradisi tidak semata ditopang oleh transmisi simbol atau
pelestarian prosesi, melainkan oleh reproduksi hubungan ekologis yang terus
dipraktikkan oleh komunitas. Dalam konteks ini, ritual berfungsi sebagai
mekanisme yang mempertahankan keberlangsungan praktik ekologis melalui
tindakan kolektif yang berulang (Ostrom, 2000; Cleaver, 2000; Berkes et al., 2000).

Temuan ini membuka ruang konseptual yang belum banyak dibahas dalam
studi heritage. Jika konsep living heritage selama ini menekankan keberlanjutan
praktik budaya, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tersebut sekaligus
menjadi medium reproduksi etika lingkungan. Berdasarkan argumentasi
tersebut, penelitian mengajukan konsep living ecological heritage, yaitu bentuk
warisan budaya hidup yang mempertahankan keberlanjutan budaya melalui
reproduksi praktik ekologis yang dilembagakan dalam ritual kolektif. Konsep ini
memperluas diskursus mengenai warisan budaya dengan menempatkan
hubungan manusia-lingkungan sebagai inti dari keberlanjutan warisan, bukan
sebagai konsekuensi tambahan dari praktik budaya. Perspektif tersebut
sekaligus melengkapi kajian mengenai partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan warisan budaya (Rosetti et al., 2022) dengan menunjukkan bahwa
keberlanjutan komunitas bergantung pada kemampuan ritual mereproduksi

praktik ekologis secara terus-menerus dalam kehidupan sosial.

Ritual Practice and Environmental Ethics

Temuan penelitian menunjukkan bahwa rangkaian Tradisi Misalin
membentuk seperangkat praktik kolektif yang secara konsisten menghubungkan
aktivitas ritual dengan perlakuan masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya.
Persiapan kawasan situs melalui kegiatan pembersihan, pemeliharaan jalur
prosesi, perlindungan mata air, penggunaan hasil bumi lokal, pengaturan

pemanfaatan ruang sakral, serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga
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kebersihan selama pelaksanaan ritual merupakan bagian yang terintegrasi
dalam keseluruhan prosesi. Bukti empiris tersebut memperlihatkan bahwa
hubungan antara ritual dan lingkungan tidak hadir sebagai aktivitas yang berdiri
sendiri, tetapi dipraktikkan sebagai tindakan sosial yang terus direproduksi
setiap penyelenggaraan Misalin. Dengan demikian, etika lingkungan muncul
melalui pengalaman kolektif yang dialami, dipraktikkan, dan diwariskan oleh
komunitas.

Argumentasi tersebut memperluas konsep ritual practice yang
dikembangkan Bell (1991) dan Grimes (2014). Kedua perspektif tersebut
memandang ritual sebagai praktik yang menghasilkan dan mempertahankan
tatanan sosial melalui tindakan yang dilakukan secara berulang. Temuan
penelitian menunjukkan dimensi yang lebih luas. Pada Tradisi Misalin, tindakan
ritual tidak berhenti pada pembentukan keteraturan sosial, melainkan
mengarahkan perilaku kolektif terhadap pengelolaan ruang, penggunaan
sumber daya, dan pemeliharaan kawasan budaya. Dalam konteks ini, praktik
ritual berfungsi sebagai mekanisme yang menginstitusikan etika lingkungan ke
dalam rutinitas sosial masyarakat. Perspektif tersebut memperluas kajian ritual
dari reproduksi norma sosial menuju reproduksi norma ekologis yang
berlangsung melalui tindakan kolektif.

Temuan ini sekaligus membuka dialog baru dengan antropologi
interpretatif Geertz (2017). Geertz menjelaskan bahwa simbol budaya
membentuk models of dan models for reality, yakni simbol yang
merepresentasikan realitas sekaligus menjadi pedoman tindakan masyarakat.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa simbol-simbol dalam Misalin
memperoleh makna melalui praktik yang menyertainya. Air yang digunakan
dalam prosesi, kawasan situs yang dipelihara, hasil bumi yang disiapkan
masyarakat, dan ruang ritual yang dijaga bersama tidak hanya berfungsi sebagai
perangkat upacara, tetapi menjadi acuan bagi perilaku masyarakat dalam
memperlakukan lingkungan. Dengan demikian, makna simbolik tidak berhenti
pada proses interpretasi budaya, melainkan diwujudkan dalam tindakan
kolektif yang berlangsung secara berulang.

Perspektif tersebut melengkapi gagasan Turner et al. (2017) mengenai ritual
sebagai proses sosial yang membangun communitas. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman kolektif selama Misalin menghasilkan
keterlibatan lintas generasi, kerja sama antarlembaga, serta partisipasi
masyarakat dalam menjaga kawasan budaya selama penyelenggaraan ritual.

Pengalaman bersama tersebut membentuk komitmen kolektif terhadap
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pemeliharaan ruang ritual dan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini,
communitas tidak hanya memperkuat kohesi sosial, tetapi menjadi medium
reproduksi tanggung jawab ekologis yang dipraktikkan secara bersama.
Diskusi ini memperluas perdebatan mengenai hubungan antara ritual dan
keberlanjutan. Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa ritual dapat
memperkuat resiliensi komunitas dan pengelolaan warisan budaya (Oflazoglu &
Dora, 2024; Shakya & Vagnarelli, 2024). Temuan Misalin memperlihatkan
mekanisme yang lebih spesifik, yaitu bagaimana ritual menghasilkan
environmental ethics melalui rangkaian tindakan yang dilembagakan,
dipraktikkan secara kolektif, dan diwariskan antargenerasi. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini mengajukan argumen bahwa fungsi utama ritual dalam
konteks warisan budaya hidup tidak terbatas pada transmisi simbol, identitas,
atau solidaritas sosial. Ritual berperan sebagai institusi budaya yang
mereproduksi etika lingkungan melalui pengalaman kolektif yang berulang,
sehingga keberlanjutan ekologis menjadi bagian inheren dari keberlanjutan

budaya.

Cultural Memory and Eco-cultural Resilience

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa keberlangsungan Tradisi
Misalin dipertahankan melalui proses pewarisan yang berlangsung dalam
pengalaman kolektif masyarakat. Narasi para sesepuh mengenai asal-usul
tradisi, keterlibatan generasi muda dalam setiap tahapan ritual, pemeliharaan
kawasan Bojong Salawe, serta pengulangan prosesi secara berkala menunjukkan
bahwa memori budaya tidak disimpan sebagai pengetahuan historis semata,
tetapi terus diproduksi melalui praktik sosial yang dialami bersama. Dalam
konteks ini, ritual berfungsi sebagai ruang tempat masyarakat mengingat,
mengalami, dan memperbarui hubungan mereka dengan sejarah lokal, leluhur,
dan lingkungan yang menjadi bagian dari kehidupan komunitas.

Temuan tersebut memperluas konsep cultural memory yang dikembangkan
Assmann (2011). Assmann menjelaskan bahwa memori budaya dipertahankan
melalui simbol, narasi, teks, dan praktik yang memungkinkan suatu masyarakat
menjaga kesinambungan identitasnya melampaui pengalaman individual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada Tradisi Misalin, memori budaya tidak
berhenti pada reproduksi identitas historis. Memori tersebut melekat pada
praktik pemeliharaan ruang budaya, penggunaan mata air, penyelenggaraan
ritual tahunan, serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga kawasan yang

diwariskan antargenerasi. Dengan demikian, memori budaya berkembang
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sebagai praktik yang menghubungkan sejarah, lanskap, dan tindakan kolektif
dalam satu proses yang berlangsung secara berulang.

Argumentasi tersebut memperluas pembahasan mengenai hubungan
antara memori sosial dan resiliensi komunitas. Wilson (2015) menempatkan social
memory sebagai sumber penting bagi kemampuan masyarakat menghadapi
perubahan melalui pembelajaran kolektif dari pengalaman masa lalu (Berkes &
Ross, 2013). Temuan penelitian menunjukkan mekanisme yang lebih konkret.
Pengalaman historis yang terus direproduksi melalui ritual membentuk pola
tindakan yang memungkinkan masyarakat mempertahankan hubungan dengan
ruang budaya sekaligus menjaga keberlangsungan praktik-praktik yang
berkaitan dengan lingkungan. Dengan demikian, memori kolektif tidak hanya
berfungsi sebagai arsip sosial, tetapi menjadi sumber yang mengarahkan
tindakan bersama dalam menghadapi perubahan sosial, kelembagaan, maupun
ekologis.

Diskusi ini selaras dengan berkembangnya kajian yang menempatkan
warisan budaya sebagai sumber resiliensi komunitas (Imperiale & Vanclay, 2021;
Carmen et al., 2022; Oflazoglu & Dora, 2024). Akan tetapi, sebagian besar
penelitian tersebut memusatkan perhatian pada kontribusi warisan budaya
terhadap kohesi sosial, pemulihan pascabencana, atau kapasitas adaptif
masyarakat. Temuan Misalin menunjukkan bahwa resiliensi berkembang melalui
proses yang lebih mendasar, yaitu reproduksi memori kolektif yang secara terus-
menerus diwujudkan dalam praktik ritual, pemeliharaan lanskap budaya, dan
keterlibatan lintas generasi. Mekanisme ini menjelaskan bagaimana
keberlanjutan komunitas dipertahankan melalui hubungan yang stabil antara
pengetahuan lokal, tindakan kolektif, dan lingkungan tempat tradisi tersebut
hidup.

Hasil penelitian mengajukan konsep eco-cultural resilience sebagai
kemampuan komunitas mempertahankan keberlanjutan budaya dan ekologinya
melalui reproduksi memori kolektif yang dilembagakan dalam ritual. Dalam
model ini, ritual berfungsi sebagai mekanisme transmisi yang menghubungkan
pengalaman historis dengan tindakan kontemporer, sehingga memori budaya
tidak sekadar diwariskan, melainkan terus diaktifkan untuk membimbing
praktik sosial masyarakat. Konseptualisasi ini memperluas teori cultural memory
dengan menunjukkan bahwa memori kolektif dapat menjadi fondasi bagi
resiliensi yang mengintegrasikan dimensi budaya dan lingkungan. Dengan
demikian, keberlanjutan komunitas tidak terutama bergantung pada pelestarian

artefak atau narasi sejarah, tetapi pada kemampuan ritual mereproduksi memori
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yang terus diwujudkan dalam tindakan sosial terhadap lanskap budaya yang

mereka huni.

Reproducing Social Capital through Collective Ritual

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan Tradisi Misalin
ditopang oleh keterlibatan kolektif masyarakat yang berlangsung jauh sebelum
prosesi ritual dimulai hingga seluruh rangkaian kegiatan berakhir. Persiapan
kawasan, pembagian tugas antarpanitia, keterlibatan tokoh adat, tokoh agama,
pemerintah desa, komunitas budaya, relawan, serta partisipasi masyarakat lintas
generasi memperlihatkan bahwa ritual menjadi ruang interaksi sosial yang
diproduksi secara berulang setiap tahun. Melalui proses tersebut, masyarakat
tidak sekadar bekerja bersama untuk menyelenggarakan sebuah upacara, tetapi
terus membangun hubungan kepercayaan, memperkuat jaringan sosial, serta
mereproduksi norma kerja sama yang menjadi fondasi kehidupan komunitas.

Temuan tersebut memperluas teori social capital yang dikembangkan
Bourdieu (2011), Coleman (1988), dan Portes (1998). Ketiga perspektif tersebut
memandang modal sosial sebagai sumber daya yang lahir dari relasi sosial,
jaringan, kepercayaan, dan norma timbal balik yang dapat dimobilisasi untuk
mencapai tujuan bersama. Literatur tersebut memberikan penjelasan yang kuat
mengenai bentuk, fungsi, dan manfaat modal sosial, tetapi relatif sedikit
membahas bagaimana modal sosial direproduksi secara berkelanjutan dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, teori social capital masih lebih banyak
menjelaskan kondisi ketika modal sosial telah terbentuk daripada mekanisme
sosial yang memungkinkan modal sosial tetap bertahan lintas generasi.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa reproduksi modal sosial
berlangsung melalui praktik ritual yang dilakukan secara periodik. Setiap
penyelenggaraan Misalin menghadirkan kembali hubungan sosial yang telah
terbangun sebelumnya sekaligus membuka ruang bagi keterlibatan anggota
komunitas yang lebih muda. Pembagian tanggung jawab selama persiapan,
koordinasi antarlembaga, gotong royong membersihkan kawasan, penyediaan
perlengkapan ritual, hingga pelaksanaan prosesi bersama menjadi pengalaman
sosial yang memungkinkan nilai saling percaya, tanggung jawab, dan
resiprositas dipelajari melalui praktik, bukan sekadar melalui penyampaian
norma secara verbal. Dalam konteks ini, ritual berfungsi sebagai institusi sosial
yang secara terus-menerus memperbarui modal sosial komunitas.

Argumentasi tersebut memperoleh dukungan dari penelitian Aritenang
(2021) yang menunjukkan bahwa modal sosial berkontribusi terhadap kapasitas

masyarakat pedesaan dalam mengelola sumber daya lokal. Kajian
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Kariveliparambil et al. (2026) menegaskan bahwa kepercayaan, resiprositas, dan
hubungan antargenerasi berperan penting dalam menjaga keberlanjutan
komunitas adat. Akan tetapi, kedua studi tersebut masih menempatkan modal
sosial sebagai faktor yang memengaruhi keberhasilan pembangunan atau
pelestarian budaya. Temuan Misalin menunjukkan arah hubungan yang
berbeda. Modal sosial tidak diposisikan sebagai prasyarat keberlangsungan
ritual, melainkan sebagai hasil yang terus direproduksi melalui penyelenggaraan
ritual itu sendiri. Perspektif ini menggeser posisi ritual dari arena ekspresi
budaya menjadi mekanisme institusional yang mempertahankan kapasitas sosial
komunitas.

Penelitian ini mengajukan model konseptual Social Capital Reproduction
through Collective Ritual. Model ini menjelaskan bahwa ritual kolektif merupakan
mekanisme reproduksi modal sosial melalui lima proses yang saling berkaitan.
Pertama, penyelenggaraan ritual menciptakan interaksi sosial berulang yang
mempertemukan berbagai kelompok dalam komunitas. Kedua, interaksi
tersebut menghasilkan transmisi norma kolektif melalui keterlibatan langsung
dalam praktik budaya. Ketiga, pengalaman bekerja bersama membangun
kepercayaan dan resiprositas antarpeserta. Keempat, proses tersebut
memperluas sekaligus memperkuat jaringan sosial yang menghubungkan
individu, keluarga, komunitas adat, dan institusi formal. Kelima, akumulasi
hubungan tersebut menghasilkan reproduksi modal sosial yang diwariskan
kepada generasi berikutnya melalui partisipasi berulang dalam ritual.

Model konseptual ini memperluas teori social capital dengan menempatkan
ritual sebagai mekanisme reproduksi, bukan sekadar ruang pemanfaatan modal
sosial yang telah tersedia. Dalam perspektif ini, modal sosial dipahami sebagai
proses yang terus diperbarui melalui pengalaman kolektif yang berulang (Falk
& Kilpatrick, 2000; Putnam, 2002; Halpern, 2005; Ostrom & Ahn, 2009), sehingga
keberlanjutan komunitas bergantung pada kemampuan ritual mempertahankan
siklus interaksi, kepercayaan, norma, dan jaringan sosial dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Rossano, 2012; Chwe, 2013; Whitehouse & Lanman, 2014;
Bott & Spillius, 2014). Konseptualisasi tersebut membuka arah baru dalam kajian
warisan budaya hidup dengan menunjukkan bahwa ritual kolektif berperan
sebagai infrastruktur sosial yang mereproduksi kapasitas komunitas untuk
mempertahankan keberlanjutan budaya, ekologis, dan kelembagaan secara

simultan.
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From Living Ecological Heritage to Sustainable Heritage

Sintesis seluruh temuan menunjukkan bahwa Tradisi Misalin tidak dapat
dijelaskan secara memadai melalui satu perspektif teoretis yang berdiri sendiri.
Pendekatan warisan budaya menjelaskan keberlanjutan tradisi sebagai praktik
yang diwariskan komunitas; antropologi ritual menerangkan bagaimana
tindakan kolektif membentuk keteraturan sosial; sedangkan teori modal sosial
menjelaskan kapasitas komunitas dalam membangun kepercayaan, resiprositas,
dan kerja sama (Bourdieu, 2011; Coleman, 1988; Portes, 1998). Namun, ketiga
perspektif tersebut masih cenderung bekerja secara terpisah dan belum
sepenuhnya menerangkan hubungan dinamis antara praktik ritual, etika
lingkungan, memori kolektif, modal sosial, dan keberlanjutan warisan budaya
sebagai satu proses reproduksi sosial yang saling membentuk. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi tersebut bekerja secara terpadu
melalui mekanisme reproduksi yang berlangsung berulang dalam ritual kolektif,
sejalan dengan diskusi mutakhir tentang warisan hidup, resiliensi komunitas, dan
keberlanjutan budaya dalam studi heritage kontemporer (Imperiale & Vanclay,
2021; Carmen et al., 2022; Oflazoglu & Dora, 2024).

Diskusi pada bagian sebelumnya memperlihatkan bahwa Misalin berfungsi
sebagai living ecological heritage, yaitu warisan budaya hidup yang
mempertahankan hubungan antara komunitas dan lanskap ekologis melalui
praktik yang terus direproduksi (Brown et al., 2005; Tilley, 2006; Lowenthal,
2013). Dalam konteks ini, ritual tidak berhenti sebagai ekspresi simbolik,
melainkan menjadi praktik sosial yang mengorganisasi tindakan kolektif
masyarakat dan menstrukturkan relasi mereka dengan ruang, sumber daya, dan
otoritas lokal. Melalui keterlibatan langsung dalam persiapan, pelaksanaan, dan
pemeliharaan kawasan ritual, komunitas membangun pengalaman bersama
yang menanamkan norma mengenai cara memperlakukan ruang budaya dan
lingkungan. Dengan demikian, ritual menjadi mekanisme yang
menghubungkan praktik budaya dengan pembentukan etika lingkungan yang
diwujudkan dalam tindakan sehari-hari, sebuah arah yang juga diperkuat oleh
studi-studi terbaru tentang keterhubungan antara heritage, stewardship, dan
keberlanjutan sosial-ekologis (Imperiale & Vanclay, 2021; Carmen et al., 2022;
Oflazoglu & Dora, 2024).

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa etika lingkungan yang
dipraktikkan secara berulang menjadi bagian dari memori kolektif komunitas.
Pengalaman bersama dalam menjaga kawasan situs, menggunakan sumber daya

lokal secara teratur, serta melibatkan generasi muda dalam seluruh rangkaian
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rittal memungkinkan pengetahuan ekologis ditransmisikan melalui
pengalaman langsung. Dalam perspektif ini, memori kolektif berkembang
sebagai proses sosial yang terus diperbarui melalui praktik, bukan sekadar
melalui narasi sejarah atau pewarisan simbol budaya (Assmann, 2011; Berkes &
Ross, 2013; Wilson, 2015). Mekanisme tersebut menjelaskan bagaimana
pengalaman ritual tetap relevan bagi komunitas meskipun berlangsung dalam
konteks sosial yang terus berubah. Dengan kata lain, ritual tidak hanya
menyimpan memori budaya, tetapi mengaktifkan kembali memori itu sebagai
pedoman tindakan ekologis dan sosial lintas generasi, sehingga memori menjadi
sumber orientasi kolektif yang dapat diuji melalui konsistensi praktik, partisipasi
generasional, dan keberlanjutan pemeliharaan situs.

Proses reproduksi memori kolektif selanjutnya memperkuat hubungan
antarmasyarakat melalui pembentukan kepercayaan, resiprositas, tanggung
jawab bersama, dan jaringan sosial yang terus diperbarui pada setiap
penyelenggaraan Misalin (Misztal, 2010; Wilson, 2015). Modal sosial yang
terbentuk bukan merupakan kondisi awal yang memungkinkan ritual
berlangsung, melainkan hasil dari keterlibatan kolektif yang diproduksi secara
berulang. Perspektif ini memperlihatkan hubungan sirkular antara ritual dan
kapasitas sosial komunitas. Semakin sering masyarakat terlibat dalam praktik
kolektif, semakin kuat kemampuan komunitas mempertahankan norma,
membangun kerja sama, dan mentransmisikan pengetahuan kepada generasi
berikutnya. Dalam hal ini, temuan Misalin memperluas teori modal sosial
Bourdieu (2011), Coleman (1988), dan Portes (1998) menunjukkan bahwa modal
sosial berfungsi sebagai sumber daya yang dimobilisasi, dan sebagai hasil
reproduksi institusional yang dibentuk oleh ritual kolektif. Argumen ini sejalan
dengan temuan Aritenang (2021) mengenai pentingnya modal sosial dalam
pengelolaan sumber daya lokal, serta Kariveliparambil et al. (2026) yang
menegaskan bahwa kepercayaan, resiprositas, dan relasi antargenerasi
merupakan prasyarat keberlanjutan komunitas adat.

Sintesis tersebut mengarah pada terbentuknya eco-cultural resilience, yaitu
kapasitas komunitas untuk mempertahankan keberlanjutan budaya dan
lingkungan melalui reproduksi praktik sosial yang berlangsung secara
berkesinambungan (Rapport & Maffi, 2011; Soini & Birkeland, 2014). Resiliensi
dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai kemampuan merespons gangguan
setelah terjadi perubahan, tetapi sebagai kemampuan menjaga kesinambungan
hubungan antara manusia, budaya, dan lanskap melalui tindakan kolektif yang

terus diperbarui. Dengan demikian, keberlanjutan komunitas tumbuh dari
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proses reproduksi yang berlangsung di dalam kehidupan sehari-hari, bukan
semata-mata dari intervensi kelembagaan atau kebijakan pelestarian. Perspektif
ini memperkuat debat mutakhir dalam studi heritage dan resiliensi yang
menempatkan warisan budaya sebagai sumber kapasitas adaptif komunitas,
bukan sekadar objek konservasi (Imperiale & Vanclay, 2021; Carmen et al., 2022;
Oflazoglu & Dora, 2024). Namun, temuan Misalin juga menunjukkan batas
penting: ritual hanya menghasilkan resiliensi apabila ia tetap terhubung dengan
stewardship ekologis, partisipasi lintas generasi, dan tata kelola komunitas yang
hidup; tanpa itu, ritual berisiko berubah menjadi seremoni simbolik yang
kehilangan daya reproduktifnya.

Hasil penelitian mengajukan Model Konseptual Sustainable Heritage through
Collective Ritual. Model ini menjelaskan bahwa keberlanjutan warisan budaya
berkembang melalui hubungan kausal yang saling memperkuat dan dapat diuji
secara empiris. Living ecological heritage menyediakan konteks budaya tempat
ritual dipraktikkan. Collective ritual practicc menjadi mekanisme yang
mereproduksi tindakan sosial secara berulang. Praktik tersebut membentuk
environmental ethics yang mengarahkan hubungan masyarakat dengan
lingkungan. Etika lingkungan kemudian ditransmisikan menjadi collective
memory melalui pengalaman lintas generasi. Memori kolektif memperkuat social
capital dalam bentuk kepercayaan, norma, resiprositas, dan jaringan sosial.
Akumulasi seluruh proses tersebut menghasilkan eco-cultural resilience, yaitu
kapasitas komunitas mempertahankan keberlanjutan budaya dan ekologinya
secara simultan. Pada akhirnya, resiliensi tersebut menopang sustainable
heritage, yakni warisan budaya yang tetap hidup karena terus direproduksi
melalui praktik sosial komunitas. Kebaruan model ini bukan terletak pada
pengakuan bahwa ritual itu penting, melainkan pada penjelasan mekanistik
bahwa ritual bekerja sebagai mesin reproduksi sosial yang menghubungkan
etika lingkungan, memori kolektif, modal sosial, dan resiliensi ke dalam satu
rantai kausal yang koheren.

Model konseptual ini memperluas diskursus internasional mengenai
warisan budaya hidup dalam tiga aspek utama. Pertama, warisan budaya
dipahami sebagai proses reproduksi relasi ekologis, bukan semata pelestarian
tradisi atau artefak. Kedua, ritual ditempatkan sebagai mekanisme institusional
yang menghubungkan dimensi budaya, lingkungan, dan organisasi sosial dalam
satu siklus reproduksi yang berkelanjutan. Ketiga, modal sosial diposisikan
sebagai hasil dari praktik ritual kolektif yang berlangsung secara periodik,
sehingga keberlanjutan warisan budaya bergantung pada kemampuan

komunitas mempertahankan siklus reproduksi tersebut. Dengan demikian,
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kontribusi teoretis artikel ini bukan hanya memperluas teori heritage, ritual,
memori, dan modal sosial secara terpisah, tetapi mengintegrasikannya ke dalam
satu kerangka analitis yang lebih tajam, kritis, dan dapat diuji. Kerangka ini
dapat diverifikasi melalui studi longitudinal, etnografi komparatif, analisis
jejaring sosial, atau pemodelan hubungan kausal untuk menguji apakah
partisipasi ritual benar-benar meningkatkan etika lingkungan, memperkuat
memori kolektif, mereproduksi modal sosial, dan pada akhirnya menghasilkan

resiliensi eko-kultural yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam kajian warisan budaya
takbenda dengan menunjukkan bahwa Tradisi Misalin lebih tepat dipahami
sebagai living ecological heritage, yaitu warisan budaya hidup yang
mempertahankan keberlanjutan hubungan antara komunitas, lingkungan, dan
praktik budaya melalui reproduksi ritual kolektif. Perspektif ini menggeser
pendekatan yang selama ini cenderung memandang ritual sebagai ekspresi
simbolik atau representasi identitas budaya menuju pemahaman bahwa ritual
merupakan mekanisme sosial yang secara berkelanjutan mereproduksi etika
lingkungan, memori kolektif, modal sosial, dan kapasitas komunitas dalam
menjaga keberlanjutan warisan budaya. Dengan demikian, keberlangsungan
suatu tradisi tidak terutama ditentukan oleh pelestarian bentuk ritual, melainkan
oleh kemampuan komunitas mempertahankan praktik sosial yang terus
menghubungkan manusia dengan lanskap ekologis yang menjadi ruang
hidupnya.

Kontribusi utama penelitian terletak pada pengembangan model
konseptual Sustainable Heritage through Collective Ritual yang menjelaskan
hubungan dinamis antara [living ecological heritage, collective ritual practice,
environmental ethics, collective memory, social capital, eco-cultural resilience, dan
sustainable heritage. Model tersebut memperluas diskursus mengenai warisan
budaya hidup dengan mengintegrasikan perspektif antropologi interpretatif,
studi ritual, memori budaya, modal sosial, dan resiliensi komunitas ke dalam
satu kerangka analitis yang koheren. Dalam konteks ini, ritual diposisikan
sebagai institusi budaya yang mereproduksi nilai, pengetahuan, dan hubungan
sosial secara lintas generasi, sehingga keberlanjutan budaya dan keberlanjutan

ekologis berkembang sebagai proses yang saling menguatkan.
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Temuan penelitian memberikan implikasi bagi kebijakan pelestarian
warisan budaya. Pendekatan pelestarian perlu bergerak dari orientasi yang
berfokus pada dokumentasi tradisi menuju penguatan kapasitas komunitas
sebagai aktor utama dalam menjaga keberlanjutan praktik budaya. Program
pelindungan warisan budaya sebaiknya mengintegrasikan dimensi ekologis,
pendidikan budaya, partisipasi antargenerasi, dan tata kelola kolaboratif yang
melibatkan komunitas adat, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, serta
organisasi masyarakat. Pendekatan tersebut sejalan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan yang menempatkan warisan budaya sebagai
sumber pembelajaran sosial, penguatan kohesi komunitas, dan pengelolaan
lingkungan berbasis pengetahuan lokal.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Kajian difokuskan pada satu
studi kasus di Bojong Salawe sehingga temuan konseptual belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh tradisi ritual di Indonesia maupun kawasan lain.
Penelitian menggunakan desain kualitatif interpretatif yang menekankan
kedalaman pemahaman terhadap konteks lokal, sehingga belum mengevaluasi
hubungan kausal antarvariabel secara kuantitatif maupun membandingkan
variasi praktik ritual lintas komunitas.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model konseptual yang
diajukan melalui studi komparatif pada berbagai tradisi ritual di wilayah yang
memiliki karakter ekologis dan budaya berbeda, termasuk komunitas pesisir,
pegunungan, dan kawasan perbatasan budaya. Pendekatan mixed methods,
comparative ethnography, maupun participatory action research berpotensi menguji
hubungan antara praktik ritual, reproduksi modal sosial, etika lingkungan, dan
resiliensi komunitas secara lebih luas. Pengembangan indikator empiris untuk
mengukur eco-cultural resilience serta social capital reproduction through collective
ritual juga menjadi agenda penting bagi penelitian mendatang, sehingga model
konseptual yang dihasilkan dapat berkembang menjadi kerangka analitis yang

lebih komprehensif dalam studi warisan budaya berkelanjutan.
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